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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep estetika uroh 
dalam kesenian rapai pase di Aceh Utara. Uroh merupakan istilah emik 
komunitas pase di Aceh Utara yang dimaknai sebagai kualitas suara 
gemuruh (auditif) yang dihasilkan dalam pertunjukan rapai pase. Namun 
suara ini tidak sekedar gemuruh, melainkan juga terdapat fenomena 
penting seperti fenomena musikal, pertunjukan, budaya, dan sosial yang 
dapat mencirikan konsep keindahan lokal komunitas pase di Aceh Utara. 
Konstruksi uroh sebagai konsep estetika Aceh Utara belum pernah dibahas, 
khususnya dalam penelitian terhadap kesenian rapai pase. Masalah 
penelitian ini mengungkap musikalitas uroh, pewujudan uroh dalam 
pertunjukan dan uroh dalam kehidupan sosial Aceh Utara. Penelitian ini 
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. 
Melalui penalaran induktif, penelitian ini memandang sumber 
pengetahuan berada pada individual dan komunal pemilik kesenian rapai 
pase di Aceh Utara. Sumber data primer diperoleh melalui observasi 
langsung, rekaman audio visual dan wawancara mendalam dengan syeh 
dan penabuh rapai pase. Data dari sumber sekunder berupa jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan rapai pase jurnal, buku, media online, video, dan 
arsip catatan yang ada di Dinas Kebudayaan Provinsi Aceh. Analisis data 
dilakukan dengan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis 
(IPA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musikalitas uroh  terbentuk 
oleh organologi, akustika, teknik tabuh dan pola ritme rapai pase. Uroh 
dalam pertunjukan terdiri atas peran penabuh rapai pase, kostum, seung, 
wasit, taktik, tantangan, ekspresi pemusik dan ekspresi penonton. Uroh 
dalam kehidupan sosial memiliki makna yang memengaruhi struktur 
sosial, norma, identitas sosial komunitas pase di Aceh Utara. Konsep uroh 
juga telah melahirkan spirit ekologi, spirit kohesi sosial, dan menghasilkan 
relasi transendental. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa uroh 
sebagai konsep estetika, tidak sebatas persoalan musikal dan pertunjukan 
rapai pase. Konsep uroh adalah manifestasi falsafah meusaboh dan meutaloe 
wareh dalam merawat kohesi sosial komunitas pase di Aceh Utara. Uroh 
memiliki makna mendalam terhadap relasi transendental hablumminnas, 
hablum minal’alamin dan hablumminallah. Uroh sebagai gagasan konseptual 
keindahan dapat digunakan dalam penelitian yang lebih luas di konteks 
lain misalnya dalam politik kebudayaan Aceh, kajian sosio artistik dan 
penelitian konvervasi hutan khususnya vegetasi pohon tualang. 
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ABSTRACT 

 This research aims to reveal the aesthetic concept of uroh in the 

performance of rapai pase in North Aceh. Uroh is an emic term of the North Aceh 

community that is interpreted as the quality of the thunderous sound (auditive) 

produced in the rapai pase performance. However, this sound is not just rumbling, 

but there are also important phenomena such as musical, performance, cultural 

and social phenomena that can characterise the concept of local beauty of the 

North Acehnese community. The construction of uroh as an aesthetic concept of 

North Aceh has never been discussed, especially in research on the art of rapai 

pase. This research problem reveals the musicality of uroh, the realisation of uroh 

in performance and uroh in the social life of North Aceh. This research is qualitative 

in nature using a phenomenological approach. Through inductive reasoning, this 

research considers the source of knowledge to be the individual and communal 

owners of rapai pase art in North Aceh. Primary data sources were obtained 

through direct observation, audio-visual recordings and in-depth interviews with 

syeh and rapai pase musicians. Data from secondary sources in the form of 

journals related to rapai pase journals, books, online media, videos, and archival 

records at the Aceh Provincial Cultural Office. Data analysis was conducted using 

the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach. The results of this 

study indicate that the musicality of uroh is formed by organology, acoustics, 

drumming techniques and rhythmic patterns of rapai pase. Uroh in the 

performance consists of the role of rapai pase musicians, costumes, seung, referees, 

tactics, challenges, musician expressions and audience expressions. Uroh in social 

life has a meaning that affects the social structure, norms, social identity of the 

North Aceh community. The concept of uroh has also given birth to the spirit of 

ecology, the spirit of social cohesion and produced transcendental relations. The 

findings of this research show that uroh as an aesthetic concept is not limited to 

musical issues and rapai pase performances. The concept of uroh is a manifestation 

of the philosophy of meusaboh and meutaloe wareh in maintaining the social 

cohesion of the pase community in North Aceh. Uroh has a deep meaning to the 

transcendental relations of hablumminnas, hablum minal'alamin and hablumminallah. 

Uroh as a conceptual idea of aesthetics can be used in broader research in other 

contexts, for example in Aceh cultural politics, socio-artistic studies and forest 

conservation research, especially tualang tree vegetation. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Keseluruhan kaidah musikal dalam pertunjukan rapai pase 
meminjam istilah yang ada dalam teori musik (universal) untuk 
mempermudah menganalisis dan memahami unsur-unsur musik secara 
keseluruhan. Unsur musikal yang paling dominan adalah ritme, tempo, 
dan dinamika. Khusus rapai pase belum memiliki notasi perkusi sendiri, 
maka meminjam sistem penulisan notasi balok (perkusi) secara universal. 

Komunitas rapai pase menyebut istilah ghum dan creung untuk 
menunjukkan pola ritme dan warna bunyi (timbre) yang dihasilkan oleh 
alat musik rapai pase. Istilah ghum dan creung dapat dipahami dengan 
mudah dan dianalisis dengan menggunakan notasi balok/penulisan 
dengan software Sibelius. Oleh karena itu, penulisan notasi rapai pase 
menggunakan software Sibelius untuk mempermudah para pembaca dalam 
proses pembacaan transkripsi pola ritme yang telah disajikan dalam 
disertasi ini. 
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Rahmat Aulia (45), Anggota Legeslatif DPD, Penonton dari perwakilan 
DPD. Peurupok, Aceh Utara. 

Fikar (40), Karyawan Dinas Kesehatan Lhokseumawe, Penonton luar Aceh 
Utara. Hagu Barat Laut, Kota Lhokseumawe. 

Ridi Rinanda (38), Musisi, Penonton luar Aceh Utara. Simpang Mulieng, 
Aceh Utara. 
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GLOSARIUM 

Istilah dalam Bahasa Aceh Arti 

Saleum Diartikan sebagai ucapan salam 

dari seseorang 

‘’Assalammu’alaikum (Semoga 

keselamatan terlimpah padamu). 

Dalam konteks musik, dapat 

diartikan sebagai lagu pembuka. 

Uroh  Istilah untuk menunjukkan adanya 

suara gemuruh/keriuhan. Dalam 

konteks pertunjukan diartikan 

sebagai kompetisi/berkompetisi. 

Dalam konteks sosial, diartikan 

sebagai urusan-urusan. 

Banie akar kayu dari pohon.  

Seudak Rotan kecil berbentuk bulatan 

panjang dan berfungsi untuk 

mengetatkan membran rapai pase. 

Kilet Lumoe Kulit sapi, Kulit sapi jantan untuk 

membran rapai pase. 

Aneuk trieng Bambu muda 

Ija Kain perca 

Peusijuk Mendinginkan (Tradisi tepung 

tawar) dengan media tumbuh-

tubuhan yang dicampur dengan 

air. 

Phuet Pahat/memahat kayu 

Peuruhung Melubangkan kayu 
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Baloh Bahan dari akar kayu Rapai Pase 

yang sudah dilobangi berbentuk 

lingkaran. 

Larek Garis/ukiran (simbolik) 

Reundam lam ie Merandam dalam air (pengawetan) 

Sale kilet Pengasapan kulit  

Gleng pateng lingka Alat untuk memasang kulit Rapai 

Pase 

Ghum ngon creung Warna bunyi rapai pase 

Lagu Dalam konteks kesenian rapai pase 

adalah pola ritme (tidak ada syair 

atau lirik). 

Syeh Pemimpin Rapai Pase (konduktor) 

Apied syeh Wakil pemimpin Rapai Pase 

Awak rapai Anggota Rapai Pase 

Awak meuuroh  Komunitas rapai pase 

Wasit Juri yang menilai pertunjukan 

rapai pase 

Seung Panggung/tenda 

Geusyik Kepala desa 

Tuha peut Badan 

permusyawaratan/penasehat 

Keurani gampong Petugas administrasi desa  

Ulee jurong Kepala lorong 

Imum Imam 

Meunyoe Misalnya 

Jimeusu Bersuara 

Jipiyoh Berhenti  



276 

 

 

 

Bude Senjata menggunakan peluru 

Koh Memotong 

Hareum Haram (hukum islam) 

Bak kayee 

Meusaboh 

Meutalo wareh 

Pohon kayu 

Bersatu/kebersamaan 

Pertalian saudara/solidaritas 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran berisi data-data penting yang tidak mungkin disajikan 

secara keseluruhan pada bagian utama disertasi. Lampiran berfungsi untuk 

melengkapi uraian yang telah disajikan di bagian utama. Meskipun 

kedudukannya tidak sangat penting seperti teks utama, kehadirannya 

sangat diperlukan. Berikut ini disajikan full transkripsi analisis dari audio 

visual pertunjukan tanggal 04 Juni 2023 Pukul 10.40 WIB. 

1. Full Song 
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TRANSKRIPSI WAWANCARA 

Teknik wawancara ini meliputi wawancara terbuka dan wawancara terarah. Wawancara terbuka yaitu memberikan 

kebebasan narasumber untuk menceritakan pengalamannya. Peneliti hanya memberikan pertanyaan secara umum dan 

mengalir sesuai respon narasumber. Wawancara terarah adalah peneliti mempersiapkan pertanyaan secara spesifik yang 

terarah pada fokus/tema penelitian ini. Berikut nama-nama narasumber yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Nama Narasumber (pengrajin) Desa Kecamatan 

M. Diyah usia 93 Tahun Utoh (pembuat rapai pasee) Matang Tunong Lapang 

Junaidi  Utoh (pembuat rapai pasee) Blang weu panjo Blang mangat-

lhokseumawe 

 

Ketua/pemimpin Nama grup/nama alat musik terbaik Desa Kecamatan 

Faizan abdullah Pute gileng Keude arongan Lhoksukon 

Ilyas a. Latief Raja rimba Triengpantang Lhoksukon 

Geusyik wan Pusaka nektu Matangkupula Lhoksukon 



 
 

Zaman huri Sibrok Blang pha Seunoddon 

Syeh daud Putro ijo Geulempang 

tujoh 

Lhoksukon 

Supriadi Si racon Peurupok Syamtalira aron 

 

Nama Penonton Desa Kecamatan 

M. Ihsan Penonton lokal Matang Tunong Lapang 

Rahmat Penonton dari perwakilan 

calon legislative (caleg)  

Hagu Teungoh Lhokseumawe 

Fikar  Penonton dari luar Aceh 

Utara 

Batuphat timur Lhokseumawe 

 

 



 
 

a. Wawancara terbuka – perkenalan  

Wawancara  Pertanyaan Peneliti Jawaban Syeh Faizan (Narasumber 1) 

Senin 8 Mei 2023 Boleh saya tau nama 

lengkap bapak? 

Nama saya faizan Abdullah, sering dipanggil syehdan jika dalam 

pertunjukan rapai pasee. 

Senin 8 Mei 2023 Boleh saya tau 

pekerjaan bapak 

sehari-hari? 

Pekerjaan saya ke sawah dan berternak bebek, telurnya saya jual, Sebagian 

telurnya dijadikan bibit lagi, ya lepas lepaslah untuk makan anak dan istri 

saya. Kalau dulu saya pernah pegang proyek juga membantu abang saya, 

misalnya buat jalan gampong dan jembatan gampong. 

Senin 8 Mei 2023 kenapa bapak 

dikenal sebagai 

ketua rapai pasee? 

Itu ceritanya panjang, walaupun pekerjaan saya ke sawah dan bertenak 

bebek sekarang, dari dulu saya sudah hobi seni, dari kakek saya sudah saya 

lihat dan diajarkan main rapai pasee. Sehingga sampai sekarang saya semua 

ingat bagaimana lagu-lagu dan cara pukul rapai pasee. Sampai sekarang 

juga saya mau berkorban untuk urusan rapai pasee misalnya disuruh 

melatih tanpa bayaranpun saya mau, disuruh jadi ketua, sampai orang gadai 

rapai pasee ke saya. Ada juga orang jual rapai pasee saya beli karena saya 

tulus mencintai kesenian rapai pasee.  



 
 

Saya dan grup putra pasee pernah menjuarai acara uroeh ban sigom pasee, 

pernah juga juara-juara lainnya, sehingga saya dipercaya menjadi ketua 

rapai pasee. Selain itu saya juga dikampung dipercaya dalam anggota tuha 

peut tuha lapan yaitu kelompok yang dituakan dalam sebuah desa. 

Senin 8 Mei 2023 apakah saat ini 

kesenian rapai pasee 

masih membuat 

penampilan? 

Sebenarnya sebelum covid kita sering menampilkan uroeh raya ban sigom 

pasee, hanya saja pada saat covid itu sempat terhenti karena kita mengikuti 

jaga jarak. Tapi saat ini kita ada rencana membuat kembali uroeh ini. 

Kemarin beberapa grup sudah WA saya supaya membuat uroeh lagi, 

kebetulan aja sodara angga kemari jadi bisa melihat langsung nanti dalam 

waktu dekat. Momen ini juga pas beberapa desa sudah panen, terus kita 

masih suasana lebaran idul fitri sehingga momen silaturahmi kita jalin 

kembali. 

Senin 8 Mei 2023 Biasanya pada 

momen apa saja 

kesenian rapai pasee 

ditampilkan? 

Dari dulu sampai sekarang hari yang paling baik kami lakukan setelah 

panen padi, karena setiap desa sudah panen dan banyak waktu luang untuk 

latihan dan penampilan rapai pasee. Tapi ada juga beberapa grup yang 

diundang khusus pada acara tertentu, misalnya kehadiran tamu 

pemerintah, acara yang dibuat dinas, acara Pekan kebudayaan aceh, sampai-



 
 

sampai acara kampanye politik. Biasanya untuk menghibur dan memanggil 

orang agar hadir. Kalau kami di Aceh Utara ini rata-rata haus hiburan, jika 

dengar suara rapai pasee pasti rame orang datang.  

 

 

b. Wawancara terarah (fokus sesuai tema) 

Wawancara terfokus dilaksanakan bergantian dengan partisipan yang tergabung di dalam sebuah grup rapai pasee. Masing-

masing grup terdiri atas 20 sampai 50 orang penabuh rapai pasee. Pengalaman peneliti dalam memberikan pertanyaan dalam satu 

grup biasanya jawaban diwakilkan oleh satu orang pemimpin (syeh). Tetapi, ada juga para penabuh lainnya yang merespon 

pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. 

 

Hari/Tanggal/ 

Bulan/ Tahun 

Pertanyaan 

Peneliti 

Narsum 1 

(grup pute gileng) 

Narsum 2 

(grup raja rimba) 

Narsum 3 

(pusaka nektu) 

Narsum 4 

(si brok) 

Narsum 5 

(putro ijo) 

9 -12/Mei/2023 Ada berapa 

jumlah grup rapai 

pasee yang masih 

aktif? 

Sesuai SK bupati 

2010-2015 sekitar 

33 grup yang 

aktif 

Yang saya tau 

kurang lebih 50 

grup 

Itulah kalo dulu 

ada datanya, kalo 

skrng byk yang 

gak aktif lagi 

paling-paling 

35/37 grup 

Sepertinya tinggal 

sedikit saja paling 

sekitar 30 grup 

Setahu saya 

tinggal sedikit 

yang aktif sekitar 

30 grup. 



 
 

9 -12/Mei/2023 Kenapa disebut 

kesenian rapai 

pasee? 

Karena pasee 

dahulu adalah 

wilayah kerajaan 

islam dan Aceh 

Utara saat ini 

adalah wilayah 

kerajaan dulu. 

Hanya saja 

sekarang berubah 

nama menjadi 

aceh utara. 

Karena alat musik 

rapai untuk 

mengenang nama 

syeh rifai yang 

pernah datang 

mengajarkan 

islam kesini. 

Menurut orang 

tua dulu rapai 

pasee 

berhubungan 

dengan masa 

kejayaan islam 

kerajaan 

samudera pasai. 

Setahu saya alat 

musik rapai 

berkaitan dengan 

ajaran tareqah 

rifaiyah. 

Sedangkan pasee 

berkaitan dengan 

wilayah pasai 

yang dulunya 

kerajaan 

samudera pasai. 

Alat musik rapai 

pasee adalah 

kebanggaan 

masyarakat aceh 

utara karena 

sudah turun 

temurun sampai 

sekarang ada. 

13-15/Mei/2023 Rapai pasee 

dibuat dari bahan 

apa? 

Kami 

menyebutnya 

banie yaitu akar 

kayu dari pohon 

tualang yang 

sudah tua. 

Dibuat dari banie 

yaitu akar kayu 

dari pohon 

tualang. 

Ada juga yang 

menggunakan 

banie dari pohon 

merbau tetapi 

hanya sedikit 

lebih utama banie 

dari pohon 

tualang 

Yang pertama 

baloh diambil dari 

banie pohon 

tualang, kedua 

kulitnya dari sapi 

jantan dan ada 

bingke yang 

terbuat dari 

bambu sebagai 

perekatnya. 

Setahu saya 

kebanyakan 

dibuat dari banie 

pohon tualang 

dan merbau.  



 
 

 

Tanggal bulan 

tahun lokasi 

Nama narsum Pertanyaan  jawaban 

6 juni 2023  

Desa Arongan 

Faizan Abdullah Seberapa jauh jangkauan suara yang 

dihasilkan oleh pertunjukan rapai 

pasee? 

Pengalaman saya dan pendapat orang kampung, suara rapai 

pasee agak aneh, tanpa pakai sound system suaranya bisa 

terdengar jauh sampai dua atau desa berikutnya. Ada yang 

mengatakan unsur magis, ada yang mengatakan karena 

pada malam hari dibantu bawa oleh angin, makanya 

suaranya jauh terdengar. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Bagaimana menurut Syeh Sumber 

Daya Alam Aceh Utara, apakah hanya 

penghasil padi saja? Atau ada lainnya? 

Aceh Utara sebenarnya daerah yang kaya hasil alam, lihat 

saja perusahaan exxonmobil pengelola gas dan minyak 

bumi, hutan geurudong pasee, luas areal pertanian, 

perikanan dan banyak lainnya. Hanya saja masyarakat lebih 

banyak sebagai petani dan perternak. Kalau hasil alam sprit 

minyak bumi dan gas sudah dikuasai pemerintah dan 

penjajah. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apakah ada kesulitan dalam 

mendapatkan bahan untuk membuat 

rapai pasee? 

Ada, untuk mendapatkan banie sangat susah saat ini, karena 

banyak hutan lebat sudah berganti menjadi area perkebunan 

sawit, banyak pohon tualang ditebang sehingga pohon itu 

sudah sangat langka sekarang. 



 
 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apakah pertunjukan rapai pasee ada 

yang menilai? 

Ada wasit yang menilai, mereka berdiri diantara penonton 

pada saat pertunjukan. Jika wasit tidak ada bisa rebut kedua 

grup karena tidak ada penengahnya. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Ada berapa jenis pola ritme rapai 

pasee? 

pertunjukan rapai pasee hanya memainkan lagu pembukaan, 

lagu sa, dua, lhee, tujoh dan duablah 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Anda tadi menyebutkan ketua ban 

sigom pase, apakah ada artinya? 

ketua komunitas rapai pasee ban sigom pasee memiliki arti 

sebagai ketua umum di seluruh komunitas rapai pasee Aceh 

Utara. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Bagaimana tugas syeh mengatur posisi 

dalam pertunjukan? 

selama pertunjukan syeh menilai jika ada kekurangan posisi 

awak rapai dan posisi alat musik rapai pasee, maka syeh akan 

menukar salah satu posisi awak rapai dan alat musik rapai 

pasee tersebut. Apied syeh akan bertugas memandu lagu pada 

saat syeh memeriksa keadaan awak rapai dan alat musik rapai 

pasee. Biasanya proses ini tidak berlangsung lama, karena 

syeh akan kembali memimpin jalannya pertunjukan pada 

masing-masing komunitas rapai pasee 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Berapa jumlah penabuh rapai pasee? pada saat latihan rutin di masing-masing desa, awak rapai 

berjumlah antara 15 sampai 20 orang. Ia menambahkan, 

pada saat kompetisi berlangsung jumlah awak rapai harus 

seimbang antara masing-masing komunitas. Biasanya 



 
 

masing-masing komunitas berjumlah 20 sampai dengan 50 

orang. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Bagaimana peran penabuh dalam 

pertunjukan? 

menghafal seluruh lagu yang terdiri dari lagu pembukaan, 

lagu sa, dua, lhee, tujoh dan duablah. Proses ini memakan 

waktu yang relatif panjang, sehingga memerlukan proses 

latihan rutin di masing-masing komunitas rapai pasee. Awak 

rapai pasee harus memahami aba-aba dari syeh yang berupa 

simbol gerak tangan syeh dan kode suara yang dilakukan 

oleh syeh 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apakah dalam pertunjukan rapai pasee 

ada yang menilai? 

masyarakat Aceh Utara terbiasa menyebut wasit kepada 

kelompok orang yang menilai pertunjukan rapai pasee 

   pertunjukan rapai pasee dinilai oleh wasit bukan penonton, 

jika penonton yang menilai akan terjadi kesalahpahaman 

antara kedua komunitas yang sedang berkompetisi 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Anda menyebutkan bermain rapai 

harus ada taktik dan tantangan? 

Bagaimana maksudnya? 

taktik dan tantangan gabungan kata yang bermaksud 

menggambarkan strategi, siasat dan kemampuan komunitas 

rapai pasee dalam mengalahkan lawan 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Siapa saja yang menyaksikan 

pertunjukan rapai pasee? 

Penonton atau masyarakat yang terbagi menjadi dua 

kategori yaitu penonton asal dan penonton tamu 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apakah komunitas rapai pasee ada 

melakukan kegiatan pelestarian 

Ada, komunitas selalu menjaga dan melestarikan 

lingkungan sebagai sumber kehidupan mereka. Karena 



 
 

lingkungan? Sesuai dengan hadih maja 

para petua terdahulu? 

lingkungan akan mempengaruhi kehidupan sosial, 

lingkungan yang baik akan berpengaruh pada kehidupan 

sehari-hari. 

6 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apa kendala dengan adanya 

perkebunan sawit di Aceh Utara? 

sebelum adanya perkebunan sawit, para utoh sangat mudah 

mendapatkan banie kayu tualang. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Apakah Hadih maja pengambilan 

banie berhubungan dengan ajaran 

merawat lingkungan? 

Ada hubungannya karena melahirkan spirit pelestarian 

hutan. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Siapa pembuat rapai pasee? apa bahan 

dasarnya? 

’’rapai pasee di peugot le utoh, ilme seumeugot utoh rapai dari 

nektu geutanyoe jameun, nektu jameun hana beurangkaho bak 

geuseumeugot rapai pasee. Jameun geukheun le nektu geutanyo, 

peugot rapai hareum koh bak kayee, cok banie ube pereule. Urueng 

jameun payah geumeu hajat, peusijuk, puasa ngon do’a seugolom 

geujak lam uteun rimba.’’ 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Siapa pembuat rapai pasee? apa bahan 

dasarnya? 

sampai saat ini bahan dasar untuk membuat alat musik rapai 

pasee belum pernah diganti dengan bahan lainnya, 

walaupun banie tualang atau merbau sudah sulit diperoleh 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Berapa lama proses pembuatan rapai 

pasee? 

‘’peugot rapai pasee perleu watee nyang trep, hana lam sejarah 

peugot rapai pasee nyang bagah leuh. na padum boh proseh peugot 

rapai pasee lagee cok banie, pheuet ngon peuruhung baloh, 



 
 

Reundam lam ie, sale kilet, pasang kilet gleng pateng lingka, ngon 

uji sue rapai pasee.’’ 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Apa kendala pembuatan rapai pasee? Kita kesulitan mendapat bahan dari akar kayu tualang. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Apa kendala pembuatan rapai pasee? kelangkaan bahan baku tersebut diakibatkan oleh alih wahana 

hutan menjadi lahan perkebunan sawit sehingga menyebabkan 

kelangkaan pohon kayu tualang di sekitar hutan Aceh Utara 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Apakah ukiran pada rapai pasee 

memiliki arti? 

‘’leu ureung hana meufhom ma’na larek bak baloh rapai pasee, larek 

nyang geuboh le utoh na padum boh macam, lage larek nam ngon 

larek limoeng. Larek nam meu ma’na watee di peugot rapai pasee 

abeuh watee nam thon baroe leuh. Larek limoeng meu ma’na tanyoe 

bek tuwoe ngon rukon Islam.’’ 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Kenapa kayu rapai perlu masukkan ke 

dalam air? 

Supaya serat akar kayunya menyatu, dan retak retak pada 

banie tertutup. Balohnya semakin kuat. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Bagaimana suara rapai pasee yang baik 

menurut anda? 

Bila keluar bunyi ghum dan creung, suaranya padu tidak 

pecah. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Bagaimana cara memukul suara rapai 

pasee yang baik menurut anda? 

Harus latihan rutin dan pengalaman. 

10 Juni 2023 Desa 

Matang Tunong 

M. Diyah Mengapa suara Rapai Pase harus 

terdengar bergema, low dan suara 

padu. 

Bagi ulon tuan, su rapai pase hanjeut leumeh, karna dari nek tu 

jameun, su rapai ka uroh, sebab jameun wate masa prang su rapai 

peubeudeh semangat ureung ban sigom na untuk jak meuprang. 



 
 

Su uroh rapai meu makna jak hei ureung ban mandum ngon 

peubeudeh semangat. 

12 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Mengapa pertunjukan rapai pasee 

masih dipertahankan? 

Banyak orang yang tidak mengetahui dibalik pertunjukan 

rapai pasee tersebut, padahal nenek moyang sudah 

mengajarkan menjalin ikatan silaturahmi dan kekompakan 

masyarakat Aceh Utara. nenek moyang sering menyebut itu 

dengan kata meusaboh dan meutalo wareh. Itu adalah pesan 

penting yang disampaikan secara turun temurun. Untuk 

menjaga pesan itu, kesenian rapai pasee sebagai media 

menjalankan pesan tersebut. Kami seperti bertarung dan 

kompetisi padahal itu hanya siasat pertunjukan saja. Setelah 

pertunjukan rapai pasee kami tetap bersaudara. 

12 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah apakah ada istilah khusus untuk 

menyebutkan kebersamaan dan ikatan 

silaturahmi dalam komunitas rapai 

pasee. 

komunitas rapai pasee telah mengenal falsafah meusaboh dan 

meutalo wareh yang diturunkan secara tradisi lisan oleh para 

sesepuh terdahulu. 

13 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Bagaimana kebersamaan pemain rapai 

pasee diluar pertunjukan 

Kami biasanya wajib melakukan gotong royong di desa, atau 

gotong royong pada saat mau membuat pertunjukan. Semua 

awak rapai dan masyarakat ikut bergotong royong. 

  apakah Desa arongan pernah dilanda 

banjir? 

Iya pernah, banyak bangunan dan jalan yang rusak akibat 

banjir tersebut. 



 
 

13 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Bagaimana bentuk kebersamaan 

komunitas rapai pasee? 

Seperti partisipasi membersihkan lingkungan desa. 

13 Juni 2023 Desa 

Arongan 

Faizan Abdullah Apakah Desa Arongan pernah dilanda 

musibah besar? 

Desa Arongan pernah dilanda banjir besar pada tahun 2022, 

akibatnya adalah jalan raya yang menghubungkan antar 

Desa Arongan dengan Desa Lapang amblas dan rusak 

parah. 

15 Mei 2023 Nazaruddin Sebelum menjadi pertunjukan, rapai 

dikenal seperti apa? Apakah dari dulu 

sudah bentuk pertunjukan atau ada 

bentuk lainnya? 

Pada masa setelah kerajaan pasee runtuh, rapai pasee 

digunakan sebagai alat pemberi informasi di meunasah, 

hamper seperti bedug. Tapi kami tidak punya bedug, hanya 

memiliki rapai pasee sebagai pemberi sinyal informasi 

keseluruh desa-desa. 

  Bagaimana fungsi rapai pasee pada 

masa melawan penjajah? Atau konflik 

lainnya 

Pada masa itu, masih sebagai simbol pemberi sinyal. Nenek 

saya bilang kalau bunyi rapai pasee berarti harus siap-siap 

utuk berperang melawan belanda. 

   dahulu jika rapai dibunyikan secara simbolik, maka semua 

masyarakat bersiap untuk bertempur melawan penjajah 

Belanda. 

  Apakah dahulu sebelum menjadi 

pertunjukan suara/ bunyi rapai pasee 

memilik makna khusus? Atau simbol 

khusus? 

kami menabuh rapai pasee dengan bunyi ghum satu sampai 

tiga kali. Tabuhan tersebut sebagai simbol memberikan 

informasi adanya kematian salah satu warga desa setempat 



 
 

    

20 Juni 2023 Azmi Bagaimana kekompakan pemusik 

rapai pasee di desa matang kupula? 

Selain gotong royong adalah kegiatan wajib di desa kami. 

Kami selalu bergotong royong untuk memperbaiki alat 

musik rapai pasee juga, misalnya pada saat pertunjukan 

rapai pasee mau tiba. 

 

 

Tanggal  Narasumber (Penonton) Pertanyaan Jawaban 

20 Juni 2023 di Desa 

Peurupok, Aceh Utara 

M. Ihsan, Adi, Riki, dan 

Putra 

Penonton lokal 

Bagaimana persepsi anda 

mengenai suara Rapai Pase 

dalam pertunjukannya? 

Bagi saya, suara Rapai Pase 

mengingatkan saya akan 

warisan budaya nenek 

moyang terdahulu, 

kejayaan akan kerajaan 

samudera pasai. Bagi saya, 

suara Rapai Pase 

penghilang rasa dan 

kejenuhan diri. Suara Rapai 

Pase membuat otak saya 



 
 

refresh dari segala masalah 

yang saya hadapi. 

20 Juni 2023 di Desa 

Peurupok, Aceh Utara 

Rahmat  

Penonton dari perwakilan 

calon legislative (caleg)  

Bagaimana persepsi anda 

mengenai suara Rapai Pase 

dalam pertunjukannya? 

Bagi saya, suara Rapai Pase 

seperti ada unsur magisnya, 

karena dapat terdengar jauh 

hingga beberapa radius 

kilometer. Bagi saya, 

pertunjukan ini sangat unik 

karena dapat menarik 

perhatian masyarakat yang 

mendengarnya. 

20 Juni 2023 di Desa 

Peurupok, Aceh Utara 

Fikar  

Penonton dari luar Aceh 

Utara 

Bagaimana persepsi anda 

mengenai suara Rapai Pase 

dalam pertunjukannya? 

Bagi Saya, suara Rapai Pase 

dapat membangkitkan 

gairah hidup, karena 

suaranya kerasnya dapat 

membangkitkan semangat 

hidup. Suara rapai pasee 



 
 

juga membuat saya mudah 

untuk tertidur dan tidak 

merasa bising. 

 



 
 

MEMBER CHECK 

Validitas menjadi salah satu kekuatan penelitian kualitatif dan 

didasarkan pada penentuan apakah temuan akurat dari sudut pandang 

peneliti, partisipan, atau pembaca laporan (Creswell & Miller, 2000). 

Langkah terakhir dari hasil penelitian adalah melibatkan verifikasi dan 

validasi hasil dengan melibatkan peserta, memastikan bahwa interpretasi 

peneliti sesuai dengan pengalaman dan perspektif mereka. 

Terdapat banyak istilah dalam literatur kualitatif yang membahas 

validitas, seperti kepercayaan, keaslian, dan kredibilitas (Creswell & 

Miller, 2000). Ada beberapa strategi utama, yang disusun dari yang paling 

sering digunakan seperti trianggulasi dan member check.  

Trianggulasi dimaknai sebagai gabungan atau kombinasi berbagai 

metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari 

sudut pandang dan perspektif yang berbeda, contohnya seperti konsep 

Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. 

Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, 

(2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), 

(3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori.  

Member check disebut juga validasi responden, adalah teknik 

penelitian kualitatif di mana peneliti dan responden penelitian 



 
 

berkolaborasi untuk memastikan keakuratan data. Stahl dan King (2020) 

mencatat bahwa member check itu penting karena “tingkat kepercayaan 

seseorang terhadap orang yang menceritakan kisah tersebut sangat 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan yang diatribusikan kepada orang 

yang menceritakan kisah tersebut. Lincoln dan Guba (1985) 

merekomendasikan member check sebagai cara untuk meminimalkan bias 

ini. Mereka menyarankan bahwa memberikan data kembali kepada peserta 

membantu memeriksa keakuratan dan kelengkapannya.  

Tahapan member check mencakup berbagai proses yaitu, membagikan 

temuan penelitian dengan responden dan minta mereka meninjau dan 

mengonfirmasi keakuratan dan kelengkapan data yang dikumpulkan, dapatkan 

umpan balik langsung dari peserta untuk mengidentifikasi kesenjangan 

atau kesalahan dalam data yang Anda kumpulkan. Gabungkan umpan 

balik yang diterima dari partisipan penelitian ke dalam temuan penelitian, 

tuliskan hasil seluruh proses untuk disertakan dalam hasil atau temuan 

penelitian, maka proses penelitian ini telah tervalidasi dengan baik. 

 

 



 
 

MEMBER CHECK  
TEMUAN PENELITIAN KONSEP UROH  

Berikut ini hasil temuan penelitian konsep uroh dalam kesenian rapai 

pase dan melakukan verifikasi temuan dengan metode member check. 

Proses ini melibatkan narasumber utama yaitu syeh faizan Abdullah yang 

dipercaya oleh seluruh komunitas rapai pase Aceh Utara sebagai 

penanggungjawab hasil penelitian konsep uroh dalam kesenian rapai pase. 

Uroh Dalam Musikalitas Kesenian Rapai Pase Keterangan 
Member 
Check 

A. Organologi Rapai Pase 
1. Utoh (pengrajin)  
2. Material Dasar Alat Musik Rapai Pase  
3. Teknik Pembuatan Alat Musik Rapai Pase  

a. Cok Banie  
b. Pheuet Peuruhung Baloh  
c. Reundam  
d. Sale Kilet  
e. Pasang Kilet Gleng Pateng Lingka  

B. Akustika Rapai Pase  
1. Frekuensi Suara Rapai Pase  
2. Ruang Akustik (Soundscape) Pertunjukan Rapai 

Pase  
3. Psikologi Suara Rapai Pase 

C. Teknik Tabuh Rapai Pase  
1. Timbre Rapai Pase  
2. Posisi Menabuh Rapai Pase  

D. Pola Ritme, Tempo dan Dinamika Rapai Pase  
1. Lagu (Pola Ritme)  
2. Lagu Pembukaan  
3. Lagu Sa  
4. Lagu Dua  
5. Lagu Lhee  
6. Lagu Tujoh  
7. Lagu Duablah  

E. Musikalitas Uroh  
 
 

 



 
 

Uroh Dalam Pertunjukan Rapai Pase Keterangan 
Member 
Check 

A. Gemuruh Pertunjukan Rapai Pase 
B. Penabuh Rapai Pase  

a. Syeh  
b. Apied Syeh 
c. Awak Rapai 

C. Kostum Penabuh Rapai Pase  
D. Seung (Panggung)  
E. Wasit (Aturan dan Aspek Penilaian)  
F. Taktik dan Tantangan  
G. Ekspresi Pemusik  
H. Ekspresi Penonton  
I. Pewujudan Uroh Dalam Pertunjukan Rapai Pase 
  

 

Uroh Dan Kehidupan Sosial Komunitas Pase di Aceh 
Utara 

Keterangan 
Member 
Check 

A. Struktur Sosial Komunitas Pase di Aceh Utara  
1. Sistem Kepemimpinan Komunitas Pase di Aceh 

Utara  
2. Status Sosial Komunitas Pase di Aceh Utara  

B. Norma Sosial Komunitas Pase di Aceh Utara  
C. Identitas Sosial Komunitas Pase di Aceh Utara  
D. Spirit Pelestarian Ekologi  

1. Pelestarian Padi  
2. Pelestarian Hutan  

E. Spirit Kohesi Sosial  
1. Merawat Kolektivitas Dalam Pesta Pernikahan  
2. Eksistensi Dalam Pekan Kebudayaan Aceh  
3. Mendorong Perdamaian GAM dan RI  
4. Turut Peduli Pada Musibah Kemalangan  
5. Partisipasi Penanggulangan Bencana Banjir  
6. Merawat Gotong Royong Gampong  

F. Relasi Transendental Uroh Pada Komunitas Pase di 
Aceh Utara  

1. Uroh dan Spritualisme Komunitas Pase di Aceh 
Utara  

2. Uroh dan Kehidupan Sosial Komunitas Pase di 
Aceh Utara  

 



 
 

3. Uroh dan Kesadaran Ekologi Komunitas Pase di 
Aceh Utara  

G. Konstruksi Uroh  

 

Temuan Konsep Uroh Keterangan 
Member 
Check 

1. Alat musik Rapai Pase adalah hasil karya cipta 
komunitas Aceh Utara yang terbentuk melalui 
kompleksitas hubungan antara nilai pengetahuan 
kearifan lokal dan nilai adaptasi lingkungan alam Aceh 
Utara, ini disebut dengan pengetahuan etno 
organologi. 

2. Prinsip estetika pertunjukan rapai pase di Aceh Utara 
adalah Persuasi Artistik. 

3. Konsep uroh telah menghasilkan pengetahuan 
resiprokal (berbalasan dan mempengaruhi) yang 
menjaga keseimbangan antara keindahan uroh dan 
lingkungan, ini disebut dengan estetika ekologi. 

4. Konsep uroh selaras dengan falsafah meusaboh dan 

meutalo wareh.  Maknanya adalah kekuatan yang 
menyatukan harmoni sosial, solidaritas mekanik dan 
pembentuk kohesi sosial komunitas Aceh Utara. 

5. Uroh adalah representasi dari transendental 
‘’habluminannas’’, ‘’hablum minal ‘alamin’’ dan 
‘’hablumminallah’’. 

 

 
Aceh Utara, 16 Mei 2024 
Ketua Umum Komunitas Rapai Pase Aceh Utara 
 
 
 
 
Faizan Abdullah 
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